
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan judul skripsi penelitian tentang “persepsi masyarakat petani pada 

pemanfaatan teknologi traktor di Desa Jambusarang” maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat Desa Jambusarang pada pemanfaatan teknologi traktor  

sudah mereka rasakan bagaimana mengunakan teknologi traktor dengan proses 

megolah lahan dengan begitu cepat dan dapat meningkatkan hasil perekonomian 

pertanian di Desa Jambusarang. 

2. Selain masyarakat, pemerintah juga berperan penting dalam pemanfaatan 

teknologi traktor di Desa Jambusarang karena tanpa campur tangan pemerintah 

masyarakat Desa Jambusarang tidak dapat memanfaatkan  teknologi traktor 

dengan sebaik-baiknya dalam mengolah lahan pertanian di Desa Jambusarang. 

3. Masyarakat petani Desa Jambusarang pada pemanfaatan teknologi taktor 

melalui proses evaluasi maka dapat di ketahui kelebihan dari sistem pengolahan 

berbasis masyarakat ini. keterlibatan semua unsur terkait sangat di perlukan 

untuk mengoptimalkan kebijakan meningkatkan kejasama di antara pemerinta 

dan masyarakat yang terkait. 

4. Masyarakat Desa Jambusarang terhadapa pemanfaatan  teknologi traktor 

terlihat pada wawancara yang di lakukan oleh peneliti, sebagian besar 

masyarakat dan pemerintah Desa Jambusarang sangat berpartisipasi dalam 



 

 

 

 

mewujudkan pemanfaatan teknologi traktor yang ada di Desa Jambusarang, 

masyarakat sangat memehami sangat pentingnya teknologi traktor bagi 

kehidupan masyarakat petani di Desa Jambusarang dan melihat secara langsung 

bagaimana perspsi masyarakata dan peran pemerinta dalam memahami atau 

menangapi pemanfaatan teknologi traktor untuk kesejatraan para petani di Desa 

Jambusarang. Maka berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat di tarik saran 

sebagai beriikut: 

5.2 Saran 

Bersasarkan hasil wawancara, maka penulis memiliki beberapa saran yakni: 

1. Pemerintah daerah dan dinas pertanian agar lebih memperhatikan masyarakat 

Desa Jambusarang khususnya yang berpropesi sebagai petani dan tidak secara 

langsung mereka juga yang berperan dalam mengawasi perkembangan para 

petani yang berada di Desa Jambusarang. 

2. Di perlukan usaha permarintah daerah dan masyarakat Desa Jambusarang agar 

tetap bekerjasama dalam meningkatkan hasil peranian, agar supaya pertanian 

yang berada di Desa Jambusarang Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara lebih meningkat dari sebelumnya. 

3. Pengolahan berbasis masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi traktor pada 

wilayah pertanian perlu di optimalkan dengan cara memberikan pengetahuan 

agar hasil pertanian masyarakat meningkat sesuai dengan yang di harapkan 

para petani. 
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